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ABSTRAK

Penelitian tentang Pengaruh Penambahan Mineral Sulfur pada Serbuk
Sabut Kelapa Fermentasi terhadap Produksi NH:, VFA dan rH Cairan Fumen
secura In-vitro. dilaksanakan 17 Februari sampai 19 Mei 2006, Metode penelitian
menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan, sebagai perlakuan mineral 8 dengan 4 level : A=0.0%. B=0,1%.,
C=0,2%, [=0,3% dari BK serbuk sabul kelapa fermentasi serta analisis dilakukan
i Laboratorum Gizi Ruminansia Fakultas Peternakan Universiles Andalas. Data
vang diperoleh dianalisis dengan Analisis variant {Anova) menorut Steel dan
Torrie (19800, Perbedzan antar perlakuan divji dengan metode Duncan’s Multiale
Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan penambahan mineral sulfur
pada serbuk sabut kelapa fermentasi dapat meningkatkan produksi NH; VEA dan
dapat mempertahankan pH cairan rumen. Darl hasil uji DMRET menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata terhadap pH dan berbeda nvata terbudap produksi
MWH; dan VEA cairan rumen, Hasil terbaik diperoleh dari penambahan minera]
sulfur pada level 0.2% dari BK serbuk sabut kelapa fermentasi, Hasil penelitian
ini menvimpulkan, bahwa penambahan mineral sulfur pada serbuk sabut kelapa
fermentasi dopat meningkatkan produksi NH;, VA dan memperiahankan pl
cairan rume.
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I. PENDAHULUAN

L1.  Latar Belakang

Hijavan merupakan sumber makanan utama bagi termak ruminansia, untyk
bisa hidup, berproduksi dan bereproduksi. Sementara lahan vang digunakan ontuk
tempat tumbuh hijawan sangat terbatas. Hal ini disebabkan pengounaan lahan
untuk pemukiman, industr, perlanian tanaman pangan dan perkebunan vang
membuat lahan untuk penanaman hijauan pakan semakin berkurang. Sehingga
ketersediaan rumput tidak terjamin setiap saat untuk memenuhi kebutuban termak.
Hal tersebut diatas menjadi kendala wiama bagi pengembangan temak TLOINANS g
dimasa menilatangs,

Bila kondisi ini berfanjut, tidak muostahil ropulasi ternak akan sangat
berkurang atay hahis sementara impor daging akan menyedol angparan negars
dalam  jumlab vany sangat besar, untuk it perly mencar pakan alternatif
penggant hijzauan antara fain dengan memanfantkan limbal pertanian dan mndusir
vang cukup banyak di Indonesia, salah satunya adalah limbah indusig pengolahan
“elapa seperti serbuk sabut kelapa,

Serbuk salg kelapa cukup potensial dijadikan schayai pakan alternatif
PERNZEAntt rumput karena produksinya cukup banyak dan terkonsentrmsi i1 wilayah
=rentu. Pada tahun 1999 [yq¢ perkebunan kelapa di Indonesiy acalah 3,3 juty Ha

=nzan produksi 2,6 futa ton kopra (Dirckiorat Jendral Perkebunan, Tahun 1990,

“snentara Sumatera Barat sehapal penphasil kelapa ferbesar dj Indonesia

“Empunyal luas perkebunan kelapa 87.638 1Ha menghasilkan 75046 1an kelapa



{BPS sumatera Barat dalam Angka, 2004), Dad itu akan dihasilkan kurang lebih
24.990.314 ton sabut dan 16.668,542 ton serbuk sabut kelapa pertahun.

Serbuk sabut kelapa merupakan limbah yang rendah kualitasnya dengan
kadar protein kasar 3.83%, sementara kandungan Hgnin dan silikanya tinggai
(28.00% dan 4,38%) (Mulvana, 2002) sehingea sukar dicerna oleh mikrobg
rumen. Hal ini menjadi faktor pembatas dalam penpgunaannva sebagai pakan
ternak, karena itu perlu dilakukan pengolahan terlebib dahulu untuk meningkatkan
nilal gizi dan kecemaznnya

Teknologt  fermentasi merupakan  pengolahan  bahan pakan  yvang
menggunakan kapang dan bakteri sebagai penghasil enzim selulolitik vang
herperan memutuskan ikatan lignosellulosa dan lignohemisellulosa bahan. selain
1tu fermentasi dapat meningkatkan protein kasar bahan pakan dan meningkatkan
palatabilitas. Fermentasi serbuk sabut kelapa dengan bakteri selulolitik rumen
dapat memperbaiki kualitas bahan sehingga nilai gizi dan kecernaan serbuk sabut
kelaps meningkat.

Disamping pengolahan bahan pakan, peningkatan kecernaan pakan juga
harus dilakukan melalui upaya optimalisasi bioproses didalam rumen vairu
dengan memacu pertumbuban dan perkembangan mikroba rumen. Kecernaan
nahan pakan dalam lambung ruminansia sangat terpantung pada populast mikroba
mmen  terutama bakien  sclulofitik  yang  menghasilkan  enzim  selulase.
Peningkatan populasi mikroba rumen akan meningkatkan konsentrasi enrim-
coam tersebut  sehingga meningkatkan  kecernaan hahan pakan  sekaligus

meningkatkan suplai protein mikroba bagi ternak induk semanyg,

(]



Untuk pertumbuhan yang optimum, mikroba rumen  membutuhkan
nutricnt seperti energi, nitrogen, asam amino, mineral dan vitamin yang cukup dan
seimbang.  Rekurangan nutrien  akan  menpuranpgi  biomassa  bakteri  dan
menurunkan  kecernaan  pakan. Pemberizn  konsentrat seperti menvediakan
karbohidrat mudah tersedia (RAC) yang merupakan sumber energi bagi mikroba
dan sumber keranpgka karhon vang sangat dibutubkan bagi sintesis protein
mikroba. Selain itu mineral sulfur juga sangat dibutehkan entuk memacy sintesis
protein mikroba, Mineral sulfur merupakan komponen penting untuk  sintesis
dsam aming vang mengandung S (metionin, sistin dan sistein), disamping it
sulfur juga bemperan pada pembentukan tiamin dan biotin,

Suplementasi mineral sulfur diharapkan dapat mengoptimalkan sintesis
profein mikroba  karena  pakan limbuh  sering  defisien mincral tersebur.
suplementasi mineral sulfur pada serbuk sabut kelapa (SSE) vang telah
difermentasi, diharapkan juga dapat meninghatkan sintesis protein mikroba vang
pada akhirnya akan meningkatkan konsentrasi VFA yang merupakan gambaran
crodukrifitas temak, sekaligus meningkatkan suplai protein mikroba bagi induk
semang. VEA dapat menggambarkan fermentabilitas suatu pakan, peningkatan
womsentrasi VEA mencerminkan peningkatan karbohidrat pakan vang mudah larut
1xn tercernd. sehingga dapat meningkatkan produktifitas ternak, Untuk sintesa
crotein wbuhnya  mikroba butuh NH; . uniok itu perlu diketabui spakah NH;

=z dibasilkan sudah mencukupi. Mikroba juga membutuhkan pll tertentu untuk
ereembang  biskannya. Evaluasi secara  fn-vidre  dapat  dilakukan  dengan

—emgukur pH, NHzdan VFA cairan rumen.
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V. KESIMPULAN

Drari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan mineral sulfur
pada SSK fermentasi dapat meningkatkan produksi VFA, konsentrasi NH;z dan
tidak mempengaruhi pH caisan rumen. Perlakuan ferbaik pada penelitian adalah

penambahan 0,2 % sulfur dari BK serbuk sabue kelapa fermentasi.
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